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ARSTRAK

FAJRI HANIF {013 186 013) Skripst ini berjudul: *Pasambabhan Sakarefaan Pada
Upacara Kemabian di Nagari Guoung Rajo (Sebuah Tinjauan Semiotik)”. Fakulus
Sastra Uiniversitas Andalas lurusan Bahasa dan Sastra Minangkahau,

Pasambetan bakavelaan merupakan suale acars dalam rangkaian upacara
kematian < nagan Guemung Rajo, kecamatan Batipuh Kabupaten Tonab Datar,
Lasampatan bakarelagn ni dilakukan pada hari ke dua setelah terjadinya kemuatian
di halaman rumah dari keluarga yang meningpal, Pasambahan bakarelaan dapat
menjadi sebuah wabana bagi ahli waris untuk menyampaikan permintasn maal atas
kesalahan dari kerabatnya vang meninggal kepads seluruh masvarakat soeard,
Pasambatian hakarelaan dibadini oleh pemuka-pemuka adat serta masyarakal di
kenagarian Gunung Rajo,

Penelitian i menggunakan teori Semiotik yang dikemukakan oleh Charles
mander Peirce. Peirce membedakan tanda dengan scuannya ke dalam tiga hubunpan
vaitn hubungan tanda dan acuan berupa hubungan kemiripan (Lkon), hubungan tanda
yang timbul akibat kedekatan eksistensi (indeks) dan hubungan vang sudah terhentuk
secara konvensional (simbol), Penclitian ini difokuskan pada ketiga hubungan
tersebut yakni ikon, indeks dan simhal,

Diakhir Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara semiotik semua tanda-
tanda vang terdapat dalam \eks pasambaban bakarelaan. baik ita yang berupa ikon,
ideks maupun simbol, mendukung makna  penyampaian permintaan maal vang
disampaikan oleh pihak ahli waris atan si pangka kepads masyarakat vang hadir pada
saat itu (alek]). Selain i, juga mencerminkan adanys hubungan kekerabatan vang
kuat pada masyarakat Gurung Raje. Hal i, dapat dibuktikan dengan kehadiran
masyarakat secara spontan pada pelaksanaan upacara kematian, terutama pada acara
parscmberhan hakarelaan,



BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

kematian schagai bagian dari tahapan kehidupan manusia bisa terjadi kapan
saja. Kematian akan menimpa setiap orang tanpa melihat status, peran dan umur.
Seperli kata pepatah minang suenbang fotuah, kolape joteeh. Kematian akan datang
apahila telah datang waktunva. Prosesnva dapat terjadi melalui sebab atau tanpa
sebab, ada orang mati karena sudah lama sakit, ada vang mati karcna kecelakaan, di
bunuh dan ada juga yang mati dalam keadaan sehat-sehat saja, Manusia mempelajari
dan meyakini bahwa kematian tersebut akan dilaluinva walaupun ia tidak mengetahui
kapan dan dimana tempatnyva karena itu berada di luar kemampuan akalnya,

Bagi  masvarakat  Minangkabau  penvelenggarsan  kematizn  merupakan
tanggung jawab bersama, Pertama kali diberi tahu ssat terjadi kematian adalah
saudlara faki-laki tbu atau mamak, sedangkan masyarakat cukup diberi pertanda saja
bahwa telab lerjadi kematian di nagari tersebut, Ungkapan vang menunjukan rasa
Rebersamaan il lercermin dar kata-kata adat vang menvatakan  &aba Saiak
baimbearian, kaba burnak behambauan,

Upacara  kemation  bagi masyarakat Gunung Rajo  Kecamatan Batipuh
kabupaten Tanah Datar dilskukan secara bersama-sama. Pekerjaan vang dilakukan
sestal pula dengan peran dan statusnya dalam adat dan kaumnya, Pekerjasn it

berawal dari memberi tahu masyarakat sekitar melalui mesjid, kemudian masyarakat



akan datang ke rumah duka, sebagian dari masyarakat vang datang, khususnya kaum
laki-luki skan menyiapkan alat-alat untuk memandikan mayar dan keranda untuk
membawsa jenazsh ke pemakaman. Sedangkan  kaum perempuan datang ke tempat
melayal dengan membawa beras secapak untuk diberikan pada keluarga yang ditimpa
musibuah,

setelah perangkat untuk memandikan mayat tersedia, kemudizn jenazah
dimandikan, dikafani dan dibawa ke mesjid untuk disholatkan, kemudian baru dibawa
ke pemakaman, Satu hal vang menjadi ciri khas dari pelaksanaan epacara kematian di
nagari Gunung Rajo ini adalab adanyva kegiotan sangapians kovw yvang dilanjutkan
dengan pidato pasambahan bakarclaan. Namun vang akan menjadi pembahasan
dalam penelitian ini adalah pasambalan bakarelaan.

Pasambation berasal dard kata sambali vang di beri awalan pa dan akhiran an.
artinya berunding dengan memakai petatah-petitih, bidal serta ungkapan adat dengan
memakai intonasi vang indah (Poewadarmita, 1987:132). Sambah dalam bahasa
Indonesia vaitu sembak berarti pernyatasn hormat dan Khidmat; kats atau perkataan
vang ditujukan kepada orang vang dimuliskan. Posambabhan merupakan pembicaraan
dua pihak, dialog antara toan rumab 50 pangkay dan tamuo (sioaleks untuk
menvampaiken maksed dan tujuan dengan hormat (Edwar Diamaris, 2002:43-44),

Sedangkan  hakorelaan merupakan turonan dari kata relo vang  berasti
mengikhlaskan. Jadi pasambahan bakereiaan adalah pembicaraan antara dua pihak,
vaite i pangha dan & alek, dimana s glek bermaksud ingin maurad selo  dari

kediaman & pargra dan maksud ini disampaikan secara hormat. Selzin itu. dalam



pasambaticn hakarelogn juga bermaksud menyampaikan permintan maal dari pihak
ahli bait ataw ¢ pargka kepads scluruh mesyarakal nagard, Pasambahan bakareloon
sebagal salah satu acara dalam ada di nagari Gunung Rajo mencerminkan nilsi-nilai
vang berlaku dalam masyarakal nagan Gunung Rajo, vekni nilai budaya kerendahan
hati. penghargaan terhadap arang lain, budaya musvawarah,
Milai kerendahan hati, dapat kita lihat dalam penggalan teks pavumbahan

bakarelams di bawah ini :

Kok wdder ridaf jo kifafar

Bliteny kaito ran indak fa bafawab

N wteeniyy kaiter mars indak kabasambuik

Saedo man ko mambare | jalan ko okirek

ke meeee Kand mintakan reda jo maai’

Kapada Bapak-bapal, anghi-anebu ron hadiv df

Frelearnan rorgrke

Terjemahan

Jika ada kesalahan yang tidak disengaja

Permohonan yang tidak terjawah

Permohonan vang Udsk terselesaikan

semua yang memberatkan jalan ke akhiral

Kami minta rela dan maaf

Kepada Bapak-bapak, anghi-anekn vang hadir di

halaman ini

Pasambahan batorelaon juga memiliki nilai penghargasn erhadap pemuka-

pemuke masyarakat dan pemuka adat vang ada didalam nagart Gunung Raje. Hal ini

dapat juga dilihat dari penggalan pidate pavambalian Sakarelaan di bawah ini:



Milai

beshobedaan di

Hapak-bapak, anglu-anglu niniak mamak
Nernt goedlang basa batuah

Sarate ron cadiak nan fan pandai

Caclick lai huliak ke batanve

PMenedeni lai bisliah ka hagiry

Kewik baiak fpra fo hisan

Sarato dunsarak jo sudaro

Naw hadir of taneabh halaman Lo

Terjemahan

Bapak-bapak, arngbu-amgbu dan ninik mamak
Yang dihormati

Serta cerdik pandai

Cerdik tempat bertanya

Pandai tempat berguru

Karib haik ipar bisan

Seria sansk saudara

Yunp hadir di halaman ini

musvawarah  tergambar  dalam  penggalan  pidato
bawah ini ;

Kok di adaek nan hiase

Crenvieang capek basambulk, kato capek bajowah
Tapi samartang phis ol

Heban hasamo df piayooan

Dk hasame kami duduak laf bareda

ek tevmends fai bapusy

Ovielreiek mak ambo paivoan

Fagak nak ambo pamulahon

Mananti datiak sabanic

Kalau di adat vang biasa

Jsambeaion



BARB IV

PENUTLUPR

Pasambatan bakareloan merupakan suatn bentuk acara dalam rungkaizn
upacara kematian di nagari Gunung Rajo Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah
Lyatar. Pasamibahan bakarefoon ini dilakokan pada hari kedua setelab terjadinya
kematian dan seteloh acars mangepiong kava. Pelaksanaan pasombatan bokareloan
ini dilakuban di halaman rumah dari orang yang meninpgsal,

Pasamberhan fakarelaan merupakan acara yany telah turun temurun yang
diadakan oleh masyarakat Gumung Rajo. Pasambaban bakareloan ini merupakan
bagian dari acara maengapiong ke Acara ini pada dahulunva merupakan sebuah
acara ritual untuk menghormati roh dari yang meninggal denpan cara membakar kavu
vang telah di potong tadi.

Namun sekarang acara itu dicoba di furuskan oleh para wlama selempat
dengan tidak lagi membakar kayu vang di potong tadi untuk menghormati rob yvang
tefah meninggal, 1api digunakan untuk memasak dan setelah ity barulah dilaksanakan
posanrbalioan hakarelaoen.

Pasambaban bakarelaan  memiliki - makns  penting  dalam  Kehidupan
hermasyarakat, vaitu dapat meningkatkan solidarites masyvarakat, dan menumbuhkan
rasa persatean dalam kehidupan sosialnya. Sebagaimana vang telah dijelaskan
sehelumnya babwa dalam posasibohon hakarefagn ini orang akan melihat dan

mengetahui siapa vang tidak datang. Ketidakhadiran seseorang pada saat ity akan
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menjadi sebuah pertanvaan bagi masvarakat lainnva, Kemudian pada sam i pula
masyarakal dapat melakukan interaksi dengan anggota masvarakat lainnva, vang
rana pakin har biasanya mereka disibukkan dengan kesibukan dan pekerjaan masing-
eHET] TR

Makna lain yang dapat diambil dari pasambatian bakarelean adalah mercdam
konflik yang ada di lengah masyarakat. Seperti yvang telah dijelaskan schelumnya.
keterlibatan  masyarakal  dalam wpacara  ini selain  ditujukan  untuk  pihak
penyvelengparn upacars, juga merupakan kewajiban sosial dalam masyarakat secars
keseluruban. (leh karena itu, apabila ads di antara masvarakat vang terlibat konilik,
mereka sulit untuk menyatakan bahwa konflik ersebut menjadi penvebab untuk tidak
hadir pada upacara ind, Baik konflik dengan penvelenggara upacara, mavpun konflik
dengan angoeta masvarakat lain.

Selanjutnya teks pasambalon bakarelogn Ini akan di analisis berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Pierce, yang mana Pierce mengelompokkannyva ke
dalam tiga pengklasikasian vang disebut dengan trikotomi yvaitu; fow Sndeks. dan
SNimberd. Jhon, vaitu tanda yang sedemikian rupa atau memiliki hubungan kemiripan.
tanpa tergantung adanyva sebuab denotatum; Medeks, vaitu tanda vang ada hubungan
sebab akibat; dan Stebed, vaitu hubungan yang membentuk secara konvensi atau
kescpakatan. Proses pemaknaannyva dapat berkembang  dan beckelanjutan vang

disebut proses semiosis. Berikut ini tabel yang berupa ifon, frdeky dan simbol
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